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Abstrak: 

Media sosial telah berkembang pesat dan berperan besar dalam membentuk pola 

komunikasi serta identitas kebangsaan, khususnya di Indonesia yang memiliki lebih dari 

200 juta pengguna internet. Generasi muda menjadi kelompok paling aktif 

menggunakan media sosial, baik sebagai konsumen maupun produsen konten yang 

seringkali memuat narasi kebangsaan, simbol negara, dan nilai-nilai Pancasila. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi strategis dalam memperkuat 

maupun melemahkan nasionalisme. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan intensitas penggunaan media sosial dengan tingkat nasionalisme generasi 

muda Indonesia. Fokus kajian diarahkan pada korelasi antara frekuensi dan durasi 

penggunaan media sosial dengan penguatan nilai kebangsaan, serta faktor-faktor konten 

dan interaksi digital yang memengaruhi tingkat nasionalisme. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner. Uji validitas 

dilakukan melalui validitas isi dan validitas konstruk dengan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA), sedangkan analisis data menggunakan perangkat lunak statistik untuk 

menguji kelayakan model dan korelasi antar-variabel. Penelitian ini diharapkan 

berkontribusi dalam pengembangan literatur komunikasi digital dan nasionalisme, 

sekaligus memberikan rekomendasi praktis mengenai strategi pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana penguatan identitas kebangsaan di kalangan generasi muda. 

Kata Kunci: Nasionalisme, Media Sosial, Intensitas Penggunaan Media Sosial, 

Generasi Muda 

 

Pendahuluan 

Penggunaan media sosial berkembang sangat pesat dan membawa perubahan 

signifikan pada cara orang berkomunikasi, mencari informasi, serta membentuk 

identitas bersama. Berbagai platform seperti Facebook, Twitter/X, dan Instagram 

menjadi sarana utama dalam menyebarkan beragam narasi terkait nilai-nilai 

kebangsaan, baik yang menekankan kebanggaan terhadap simbol negara maupun yang 

berisi wacana protektif dan cenderung eksklusif. Pengguna internet di Indonesia kerap 

memberikan respons yang intens terhadap berbagai persoalan yang dinilai mengganggu 

rasa nasionalisme, seperti permasalahan terkait simbol negara, klaim budaya, maupun 

kritik terhadap figur nasional. Penelitian yang dibuat oleh (Samodro et al., 2023) 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh masyarakat Indonesia aktif menggunakan 
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media sosial, yang berfungsi sebagai wadah bagi mereka untuk menanggapi isu-isu 

semacam itu. 

Media sosial berfungsi sebagai wadah penyebaran simbol negara, narasi sejarah, 

nilai-nilai Pancasila, serta isu kebangsaan. Intensitas akses yang tinggi meningkatkan 

kemungkinan individu terpapar konten yang mengangkat tema nasionalisme. Riset yang 

dilakukan oleh (Siga et al., 2022) menunjukkan bahwa pemuda Indonesia berusia 18–22 

tahun memiliki kecenderungan positif dalam memproduksi dan menyebarkan unggahan 

bertema nasionalisme, Pancasila, serta persatuan, yang umumnya dikemas dalam 

bentuk konten audio visual di media sosial. Survei tahun 2023 mencatat bahwa jumlah 

pengguna internet di Indonesia telah melampaui 210 juta jiwa, setara dengan 77,02% 

dari total populasi, Dan di tahun 2024 bahkan sampai menembus 221 juta (APJII, 

2024). Salah satu aktivitas utama yang mendominasi penggunaan internet adalah media 

sosial, di mana masyarakat rata-rata mengalokasikan waktu sekitar 3 jam 18 menit 

setiap hari. Temuan ini menggambarkan betapa tinggi intensitas pemanfaatan media 

sosial di tengah masyarakat Indonesia. 

Penelitian yang berjudul Polarisasi Algoritmik dan Kohesi Urban Indonesia oleh 

Taufiqurokhman (2025), mencatat bahwa pada 2023 pengguna media sosial di 

Indonesia diperkirakan mencapai 167 juta orang (61,6% populasi), menurun menjadi 

139 juta orang (51,3%) pada 2024. Di kota besar, Jakarta tercatat sekitar 7,97 juta 

pengguna (79,7%), Surabaya 2 juta (70%), dan Medan 1,5 juta (60,4%). Sementara pada 

tahun 2025 ini Indonesia menempati urutan kesembilan global waktu yang dihabiskan 

di media sosial, dengan rata-rata pengguna 188 menit (lebih dari 3 jam) per hari pada 

awal 2025. Media sosial digunakan tidak hanya untuk berhubungan dengan teman dan 

keluarga (51%) dan rekreasi (39%) tetapi juga untuk berita, belanja, dan bisnis online. 

Platform seperti YouTube, Facebook, Instagram, dan TikTok memiliki jangkauan iklan 

yang sangat besar di Indonesia, menjadikan Indonesia sebagai pasar utama untuk bisnis 

digital (Yonatan, 2025).  

Sebaran platform yang digunakan menurut data Kominfo menunjukkan 

Indonesia menempati peringkat 4 pengguna Facebook terbesar di dunia, di Asia 

Tenggara sendiri Indonesia menjadi negara dengan jumlah pengguna media sosial 

terbanyak, dengan sekitar 167 juta pengguna aktif per Februari 2025. Beberapa populer 

platform di Indonesia antara lain WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok, dan 

YouTube (Ora, 2025). Pada tahun 2025, TikTok menjadi aplikasi media sosial yang 

paling banyak digunakan di Indonesia yang diakses oleh 35,17% pengguna, meningkat 

dari 18,61% pada tahun 2024. Instagram Facebook (23,76%) menempati peringkat 

kedua, sedangkan Facebook turun dari posisi pertama menjadi ketiga (21,58%), diikuti 

Instagram (15,94%) dan X (0,56%). Survei APJII menyoroti pergeseran ke arah 

konsumsi video berdurasi pendek karena penetrasi internet di Indonesia mencapai 

80,68% atau 229,4 juta orang (Rakhmayanti, 2025). 

Pada sebaran demografi pengguna, survei YouGov menunjukkan bahwa 81% 

orang Indonesia aktif di media sosial, dengan 60 persen pengguna berasal dari Generasi 

Z. Gen Z mendominasi konsumsi media, menghabiskan 1-5 jam setiap hari di seluruh 

platform, dengan YouTube (78%) dan Instagram (75%), diikuti oleh TikTok, Facebook, 

dan X. Generasi yang lebih tua masih menyukai YouTube dan Facebook, sementara TV 

tetap relevan tetapi kurang ditonton oleh Gen Z. Podcast dan Spotify semakin populer di 

kalangan pengguna yang lebih muda, mencerminkan pergeseran ke arah media digital. 

Penetrasi internet Indonesia diproyeksikan mencapai 80,66 persen pada tahun 2025, 

dengan penggunaan tertinggi di Pulau Jawa (Sinaga, 2025). 
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Studi yang dibuat oleh (Anggraini Santoso et al., 2021) menunjukkan bahwa 

durasi penggunaan, produktivitas, dan hubungan sosial menjadi faktor utama yang 

mendorong remaja lebih intens menggunakan media sosial. Hal ini terjadi karena media 

sosial dipakai bukan hanya untuk hiburan, tetapi juga sebagai sarana interaksi dan 

pelarian dari tekanan aktivitas offline. Kusumaningrum & Sulistyaningsih (2021) 

menekankan bahwa proses internalisasi nilai-nilai nasionalisme dan Pancasila pada 

generasi muda, khususnya siswa SMA, dapat dilakukan secara lebih efektif dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi digital. Mereka menjelaskan bahwa literasi 

digital bukan hanya memberikan keterampilan teknis dalam menggunakan media sosial, 

tetapi juga membentuk pola pikir kritis dan kesadaran kebangsaan pada remaja. Dengan 

adanya akses luas terhadap berbagai platform digital, siswa tidak hanya menjadi 

konsumen pasif informasi, tetapi juga dapat berperan sebagai produsen konten yang 

mencerminkan semangat persatuan, cinta tanah air, serta penghargaan terhadap nilai-

nilai Pancasila.  

Penyebaran konten mengenai sejarah, budaya, tokoh bangsa, dan nilai-nilai 

Pancasila melalui media sosial berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran 

nasionalisme, terutama di kalangan generasi muda. Siga et al. (2022) mengungkapkan 

bahwa kelompok usia 18–22 tahun aktif membagikan konten yang berkaitan dengan 

nasionalisme, pancasila, serta persatuan, sehingga media sosial dapat menjadi sarana 

strategis untuk memperkuat rasa cinta tanah air. Kampanye daring dengan penggunaan 

tagar (#) yang mengangkat tema kebangsaan dapat mendorong munculnya rasa 

persatuan dan kebanggaan nasional di ruang digital. Liang & Manurung (2023) 

mengungkapkan bahwa Instagram menjadi media yang efektif untuk menyampaikan 

kampanye nasionalisme di kalangan remaja, di mana unggahan berupa visual maupun 

teks mampu membangun wacana kebangsaan secara signifikan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel utama, 

yaitu intensitas penggunaan media sosial dan tingkat nasionalisme pada generasi muda. 

Pendekatan ini sesuai dengan fokus penelitian yang ingin menemukan keterkaitan 

empiris antara frekuensi serta durasi penggunaan media sosial dengan penguatan nilai-

nilai kebangsaan di era digital. Penelitian kuantitatif korelasional ini menggunakan 

dasar analisis statistik sebagaimana dijelaskan oleh Muhson (2006), yang berfungsi 

untuk menemukan pola hubungan antarvariabel secara objektif melalui pengukuran 

numerik dan uji signifikansi. 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Kuesioner disebarkan dalam 

bentuk Google Form melalui berbagai platform media sosial agar dapat menjangkau 

responden secara luas. Setiap butir pernyataan disusun dalam bentuk skala Likert yang 

mengukur tingkat persetujuan responden terhadap aspek-aspek tertentu dari intensitas 

penggunaan media sosial dan nasionalisme. Sebelum disebarkan, kuesioner terlebih 

dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan serta 

konsistensi pengukuran. Uji validitas dilakukan melalui validitas isi (penilaian ahli) dan 

validitas konstruk dengan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA). Adapun uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, di mana nilai di atas 

0,70 dianggap menunjukkan reliabilitas yang memadai. 

Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
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pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian (Neuman, 2003). Karakteristik partisipan meliputi individu berusia 18–25 

tahun yang sedang berada pada tahap emerging adulthood, aktif menggunakan media 

sosial seperti Instagram, TikTok, Twitter/X, dan Facebook, serta memiliki waktu 

penggunaan minimal satu jam per hari. Pemilihan rentang usia ini didasarkan pada teori 

perkembangan Arnett (2000; 2023) yang menjelaskan bahwa masa emerging adulthood 

merupakan fase penting dalam pembentukan identitas sosial dan ideologis, termasuk 

nasionalisme. 

Instrumen pengukuran untuk variabel intensitas penggunaan media sosial 

menggunakan Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial (SIPMS) yang dikembangkan 

oleh Ardari (2016). Skala ini terdiri dari 16 butir item yang mencakup empat dimensi, 

yaitu perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi, dengan reliabilitas Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,837. Sementara itu, variabel nasionalisme diukur menggunakan Skala 

Nasionalisme yang disusun oleh Baydhowi et al. (2025) berdasarkan pemikiran 

Soekarno dan Hatta. Skala ini berisi 10 butir item dengan enam aspek utama, yakni 

rasionalitas, non-chauvinisme, non-superioritas, persatuan nasib, penolakan 

eksklusivitas etnis, dan pengakuan pluralitas. Hasil uji CFA menunjukkan model yang 

baik (CFI = 0,98; RMSEA = 0,036) dengan reliabilitas konstruk sebesar 0,72. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

terbaru. Sebelum dilakukan analisis utama, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, 

meliputi uji normalitas dengan metode Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk, uji 

linearitas, serta uji reliabilitas antaritem. Setelah data memenuhi kriteria parametrik, 

dilakukan analisis statistik deskriptif untuk melihat nilai rata-rata, standar deviasi, dan 

sebaran skor variabel. Uji hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan 

nasionalisme dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson. Jika data tidak memenuhi 

asumsi normalitas, digunakan alternatif uji non-parametrik Spearman’s rho. Selain itu, 

dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk melihat sejauh mana intensitas 

penggunaan media sosial dapat memprediksi tingkat nasionalisme. Seluruh pengujian 

dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang secara sistematis untuk 

mengukur hubungan antara dua variabel dengan pendekatan ilmiah yang reliabel dan 

valid, serta memberikan dasar empiris bagi pemahaman mengenai peran media sosial 

dalam pembentukan nasionalisme generasi muda di era digital. 

              

             Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

x
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Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov yang bertujuan untuk melihat penyebaran data yang dimiliki dalam 

penelitian ini. Adapun diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.265 (p>0.05). Hal ini 

dapat diartikan bahwa data telah berdistribusi normal sehingga uji korelasi dapat 

dilanjutkan dengan menggunakan uji korelasi pearson. 

 

2. Hasil Uji Linearitas 

Tabel 4. Uji Linearitas 

 
Berdasarkan hasil uji linearitas yang telah dipaparkan pada tabel di atas, 

ditemukan nilai signifikansi sebesar 0.359 (p>0.05). Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan linear antara variabel intensitas penggunaan media sosial dengan 

nasionalisme. 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji Korelasi Pearson 

 
Berdasarkan hasil uji korelasi pearson antara variabel intensitas penggunaan 

media sosial dan nasionalisme, ditemukan bahwa skor korelasi antara kedua variabel 

adalah 0.201 dengan taraf signifikansi 0.018 (p<0.05). Hal ini menunjukan bahwa 

adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel intensitas penggunaan media 

sosial dan nasionalisme. Semakin tinggi penggunaan media sosial, maka semakin 

tinggi juga nasionalisme pada individu dan begitu pula sebaliknya. Apabila intensitas 

penggunaan media sosial rendah, maka nasionalisme juga akan rendah.  

 

 

 Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif namun 

lemah antara intensitas penggunaan media sosial dengan nasionalisme pada generasi 

muda. Nilai korelasi Pearson sebesar r = 0,201 dengan taraf signifikansi p = 0,018 

mengindikasikan bahwa semakin sering dan lama seseorang menggunakan media 



                                                                         
                                                                                             Raja Tumanggor et al. (2025). https://doi.org/10.24815/jr.v8i4.50322 

 Page 7398 of 7403 

sosial, maka semakin tinggi pula tingkat nasionalismenya, walaupun peningkatan 

tersebut tidak besar secara praktis. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi intensitas seseorang dalam menggunakan media sosial, cenderung diikuti 

dengan meningkatnya tingkat nasionalisme, meskipun peningkatan tersebut tidak 

besar atau signifikan secara praktis. Hubungan yang lemah ini memperlihatkan 

bahwa media sosial memang dapat menjadi ruang bagi pembentukan identitas 

kebangsaan, namun pengaruhnya tidak bersifat dominan karena terdapat banyak 

faktor lain di luar aktivitas digital yang juga berperan dalam menumbuhkan rasa 

nasionalisme. 

Berikut grafik korelasi yang menggambarkan hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dan nasionalisme. Nilai korelasi Pearson sebesar r = 0,201 

dengan p = 0,018 menunjukkan hubungan positif yang signifikan tetapi lemah, 

artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, cenderung diikuti dengan 

meningkatnya nasionalisme, meskipun pengaruhnya tidak terlalu kuat. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui perubahan perilaku komunikasi digital 

di kalangan generasi muda. Media sosial telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari, di mana individu tidak hanya bertukar informasi, tetapi juga 

mengekspresikan identitas diri, termasuk identitas kebangsaan. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan Siga et al. (2022) yang menyebutkan bahwa pemuda Indonesia 

memang aktif dalam memproduksi dan menyebarkan konten bertema nasionalisme 

di media sosial. Namun, penelitian tersebut lebih menyoroti kecenderungan positif 

penggunaan media digital, tanpa membahas secara mendalam bentuk keterlibatan 

yang mungkin bersifat pasif atau tidak bernilai nasionalis. Karena itu, hasil penelitian 

ini dapat melengkapi temuan Siga et al. dengan menunjukkan bahwa tidak semua 

bentuk keterlibatan digital berkontribusi pada penguatan nilai nasionalis terutama 

bila penggunaan media sosial lebih didominasi oleh hiburan atau interaksi pribadi 

dibandingkan dengan refleksi kebangsaan. Keterkaitan yang lemah ini dapat 

dijelaskan melalui teori Technology Acceptance Model (Davis, 1989), di mana 

intensitas penggunaan teknologi, dalam hal ini media sosial lebih banyak 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan kebermanfaatan. Artinya, generasi muda 

menggunakan media sosial terutama karena faktor kemudahan akses dan kebutuhan 

komunikasi, bukan semata karena motivasi ideologis atau nasionalistik. Dengan 

demikian, keterlibatan mereka di media sosial tidak selalu berorientasi pada 

pembentukan identitas kebangsaan, tetapi bisa juga sekadar untuk hiburan, interaksi 

sosial, atau aktualisasi diri. 

Selain itu, media sosial memiliki sifat dua sisi (dual effect) terhadap 

pembentukan nasionalisme (Syamzaimar, 2025). Di satu sisi, paparan terhadap 

konten sejarah, budaya, dan simbol kebangsaan dapat memperkuat rasa cinta tanah 

air. Di sisi lain, arus disinformasi, ujaran kebencian, dan bias algoritmik justru dapat 

menurunkan kesadaran nasional. Kondisi ini menyebabkan pengaruh media sosial 

terhadap nasionalisme menjadi tidak kuat, sebagaimana tercermin dalam hasil 

korelasi positif yang lemah. Dengan kata lain, meskipun media sosial menyediakan 

ruang potensial bagi penguatan nasionalisme digital, efektivitasnya sangat 

bergantung pada kualitas literasi digital dan kemampuan pengguna dalam memilah 

informasi yang diterima. 

Walaupun media sosial memungkinkan akses terhadap konten yang berkaitan 

dengan sejarah, budaya, dan simbol kebangsaan yang berpotensi meningkatkan rasa 

cinta tanah air, media sosial juga memiliki sisi negatif, seperti penyebaran 

x
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disinformasi, ujaran kebencian, bias algoritma, serta dominasi konten hiburan atau 

gaya hidup. Penelitian yang dilakukan oleh  Daiva, et al (n.d) menunjukkan bahwa 

pengaruh media sosial terhadap nasionalisme bersifat ganda, tergantung pada cara 

konten disajikan dan cara pengguna menanggapinya.  Oleh karena itu, kemampuan 

literasi digital yang dimiliki oleh pengguna dapat menjadi faktor keefektifan media 

sosial dalam memperkuat nasionalisme. 

Penelitian ini juga mendukung hasil studi Mariani & Kurniawati (2022) yang 

menemukan adanya hubungan moderat antara konsumsi konten nasionalis di media 

sosial dengan peningkatan sikap cinta tanah air di kalangan pelajar SMA di Jakarta. 

Mereka menyimpulkan bahwa efektivitas media sosial dalam menumbuhkan 

nasionalisme meningkat apabila pengguna tidak hanya menjadi konsumen pasif, 

tetapi juga aktif memproduksi konten yang mencerminkan nilai-nilai kebangsaan. 

Dalam konteks ini, keterlibatan partisipatif dan reflektif menjadi kunci: generasi 

muda yang berperan sebagai “digital citizens” mampu menanamkan semangat 

nasionalisme melalui tindakan simbolik di dunia maya. 

Selain frekuensi dan durasi penggunaan, kualitas interaksi di media sosial 

juga berperan penting dalam membentuk rasa nasionalisme. Konten edukatif seperti 

video sejarah, podcast tentang perjuangan bangsa, atau kampanye publik yang 

menggunakan simbol nasional dapat meningkatkan pengetahuan dan kebanggaan 

terhadap identitas bangsa (Nurjanah et al., 2021). Namun, apabila interaksi digital 

lebih sering diisi oleh perdebatan, provokasi, atau konten yang memecah belah, maka 

media sosial justru dapat memperlemah rasa nasionalisme dan solidaritas sosial. 

Oleh karena itu, kualitas pengalaman digital dan konteks penggunaan menjadi 

variabel penting yang memperantarai hubungan antara intensitas media sosial dan 

nasionalisme. 

Kelemahan hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini juga dapat 

dipahami dari aspek sosio-psikologis. Nasionalisme merupakan sikap kompleks yang 

tidak hanya dibentuk oleh eksposur digital, tetapi juga oleh internalisasi nilai, 

pendidikan moral, dan pengalaman sosial kolektif. Dengan demikian, walaupun 

media sosial menyediakan ruang untuk mengekspresikan identitas kebangsaan, ia 

tidak dapat menggantikan proses pembelajaran nilai kebangsaan secara mendalam di 

lingkungan keluarga dan pendidikan formal (Syamzaimar, 2025). Oleh sebab itu, 

penguatan nasionalisme di era digital perlu diiringi oleh integrasi pendidikan 

kewarganegaraan dan literasi digital. 

Terakhir, penelitian ini memperlihatkan pentingnya literasi digital sebagai 

mediator antara intensitas penggunaan media sosial dan nasionalisme. Literasi 

digital memungkinkan pengguna untuk memahami, mengevaluasi, dan mengolah 

informasi secara kritis. Ketika generasi muda memiliki literasi digital yang baik, 

mereka akan lebih mampu mengidentifikasi informasi yang bernilai kebangsaan dan 

menolak narasi yang merusak persatuan nasional. Dengan demikian, literasi digital 

bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga fondasi etis bagi pembentukan 

nasionalisme digital (Nurjanah et al., 2021). 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial dan nasionalisme bersifat positif namun 

lemah, media sosial tetap memiliki peran strategis dalam memperkuat kesadaran 

kebangsaan. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada orientasi, literasi, dan 

nilai yang diinternalisasikan oleh penggunanya. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

disarankan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor mediasi seperti literasi digital, 

x
x
x
x
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jenis konten, dan motivasi penggunaan agar hubungan ini dapat dijelaskan secara 

lebih komprehensif 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, telah disimpulkan bahwa semakin sering seseorang 

menggunakan media sosial, maka orang tersebut cenderung diikuti oleh peningkatan 

rasa nasionalisme, meskipun pengaruh tersebut tidak signifikan secara kuat. Media 

sosial memiliki peran dalam menyebarkan narasi kebangsaan, nilai Pancasila, dan 

simbol nasional yang dapat memperkuat kesadaran nasionalisme, terutama di kalangan 

generasi muda yang aktif dalam dunia digital. Namun, orientasi penggunaan media 

sosial lebih banyak didorong oleh kebutuhan komunikasi, hiburan, dan aktualisasi diri 

daripada motivasi ideologis. Faktor kemudahan akses dan kebermanfaatan dalam teori 

Technology Acceptance Model (Davis, 1989) merupakan faktor pendorong utama dalam 

intensitas penggunaan media sosial, bukan karena dorongan untuk memperkuat 

identitas kebangsaan. 

Pengaruh media sosial terhadap nasionalisme juga bergantung pada kualitas 

literasi digital yang dimiliki oleh seorang pengguna dalam menerima informasi melihat 

dari pengaruh ganda yang dimiliki media sosial dalam memperkuat rasa nasionalisme. 

Maka dari itu, upaya penguatan nasionalisme di era digital perlu disertai dengan 

peningkatan literasi digital. Literasi digital yang baik akan memungkinkan mereka untuk 

lebih selektif terhadap informasi, kritis terhadap wacana yang beredar, dan aktif 

menciptakan konten positif yang mencerminkan nilai-nilai kebangsaan. 

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa literasi digital menjadi faktor 

penting yang menentukan arah pengaruh media sosial terhadap nasionalisme. Media 

sosial dapat menjadi sarana penguatan nasionalisme apabila digunakan secara bijak dan 

disertai kemampuan kritis dalam memilah informasi serta memahami konteks sosial 

dari konten digital. Sebaliknya, tanpa literasi digital yang memadai, media sosial justru 

dapat melemahkan semangat kebangsaan melalui penyebaran disinformasi dan 

polarisasi sosial. Oleh karena itu, penguatan nasionalisme di era digital perlu disertai 

dengan pendidikan karakter, kampanye digital yang berorientasi kebangsaan, serta 

partisipasi aktif generasi muda dalam menciptakan konten positif yang mencerminkan 

nilai-nilai persatuan dan cinta tanah air. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara intensitas penggunaan 

media sosial dan nasionalisme pada generasi muda, terdapat beberapa saran yang 

dapat diajukan untuk pengembangan akademik maupun penerapan praktis di 

lapangan. Secara akademis, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam jenis konten serta pola interaksi di media sosial yang paling berpengaruh 

terhadap peningkatan rasa nasionalisme. Hal ini penting agar dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana karakteristik konten digital 

mampu membentuk kesadaran kebangsaan di kalangan pengguna muda. Penelitian 

mendatang juga diharapkan menggunakan metode campuran (mixed methods) guna 

memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai hubungan antara 

penggunaan media sosial dan nasionalisme, baik dari aspek kuantitatif maupun 

kualitatif. Selain itu, perlu dilakukan penelitian komparatif pada berbagai kelompok 

demografis seperti perbedaan usia, tingkat pendidikan, atau wilayah tempat tinggal 

untuk mengetahui variasi dampak media sosial terhadap nasionalisme di berbagai 

x
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konteks sosial. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi 

digital di kalangan generasi muda sebagai kunci dalam memperkuat rasa nasionalisme 

di era digital. Pemerintah, institusi pendidikan, serta komunitas sosial diharapkan 

berperan aktif dalam menyelenggarakan program literasi digital yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis, pemilahan informasi, serta pemahaman terhadap konten 

yang bernilai kebangsaan. Selain itu, pihak platform media sosial dan kreator konten 

juga dapat berperan dalam mengembangkan konten edukatif yang menonjolkan 

sejarah, budaya, dan simbol nasional secara menarik dan relevan bagi generasi muda. 

Penguatan nasionalisme juga sebaiknya dilakukan secara menyeluruh melalui integrasi 

antara media sosial, pendidikan formal, dan nilai-nilai keluarga agar pembentukan 

identitas kebangsaan tidak hanya bergantung pada ruang digital. Lebih jauh lagi, 

lembaga pemerintah dan organisasi masyarakat dapat meluncurkan kampanye sosial 

digital yang terarah dan interaktif untuk mendorong partisipasi generasi muda dalam 

menyebarkan nilai-nilai persatuan, cinta tanah air, serta kebanggaan terhadap 

identitas nasional Indonesia. 
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